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ABSTRACT

Fijriani, 2012. The Effectiveness of Implementing Suggestion in Group
Guidance Service in Increasing Students’ Self-Esteem (an Experimental
Study at SMU Al-Kautsar, Bandar Lampung)

The low Self-esteem is beginning from various troubleshoot especially
behavior which is on final can retard adolescent development task.
Implementing Suggestion in group guidance service can be used to increase
studens’ Self-Esteem. The research aim is to know the effectiveness of
implementing Suggestion in Group guidance in increasing students’ self-
esteem.

The Experimental research with pre-tes and post-test in control group design
were used to test whether the implementing suggestion in group guidance
can increase students’ Self-Esteem be better or not. Two groups are chosen
to use purposive sampling that is in class student XI SMU Al-Kautsar,
Bandar Lampung. Each group consists of 10 students. Group guidance
service with implementing suggesion in experimental group is held during
seven times meetings. Data about self esteem gathered to pass pretest and
posttest, then analyzed by using Wilcoxson signed ranks test and
Kolmogorov-smirnov two sample constructively SPSS version 17.

The discovery from this research are: (1) There were significant differences
between students’ Self-Esteem in pre-test and post-test from Experimental
group. (2) There was no significant defferences between Self-Esteem in pre-
test and post-test from control group students. (3) There were significant
differences between students’ Self-Esteem in post-test from Control group
and post-test from Experimental group.

Based on the discovery above, we can conclude that implemeting suggestion
is effective to be used in group guidance service to increase students’ Self-
Esteem. This research shows that is important to apply suggestion in group
guidance service that espoused with supervision from teacher and counselor
at school, so that it can increase students’ Self-Esteem. Necessary to be done
similar research with background in different context so that can be
compared with the result of this research.



ABSTRAK

Fijriani, 2012. Efektivitas Penerapan Sugesti pada Layanan Bimbingan
Kelompok dalam Meningkatkan Self Esteem Siswa (Studi Eksperimen
di Sekolah Menegah Atas Al-Kautsar Bandar Lampung)

Self esteem vyang rendah merupakan awal dari berbagai
permasalahan terutama masalah perilaku yang pada akhirnya dapat
menghambat tugas perkembangan remaja. Penerapan sugesti pada layanan
bimbingan dan konseling dapat digunakan untuk meningkatkan self esteem
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap efektifitas penerapan
sugesti pada layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan self esteem.

Penelitian eksperimental dengan rancangan pretest and posttest
control group design digunakan untuk menguji apakah penerapan sugesti
pada layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan self esteem menjadi
lebih baik. Dua kelompok dipilih menggunakan purposive sampling yaitu
pada siswa kelas XI SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. Masing-masing
kelompok terdiri dari 10 siswa. Layanan bimbingan kelompok dengan
penerapan sugesti pada kelompok eksperimen diadakan selama tujuh kali
pertemuan. Data tentang self esteem dikumpulkan melalui pretest dan
posttest, kemudian dianalisis dengan menggunakan Wilcoxson Signed Ranks
Test dan Kolmogorov-Smirnov Two Sampel dengan bantuan SPSS versi 17.

Temuan dari penelitian ini adalah: (1) terdapat perbedaan yang
signifikan antara self esteem siswa pada pretest dan posttest siswa kelompok
eksperimen. (2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara self esteem
siswa pada pretest dan posttest siswa kelompok kontrol. (3) terdapat
perbedaan yang signifikan antara self esteem siswa pada posttest kelompok
kontrol dengan posttest kelompok eksperimen.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
sugesti efektif digunakan pada layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan self esteem siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pentingnya menerapkan pemberian sugesti pada layanan bimbingan
kelompok yang disertai dengan adanya pengawasan dari guru dan konselor
di sekolah, sehingga bisa meningkatkan self esteem siswa. Perlu dilakukan
penelitan yang serupa dengan penelitian ini dengan dilatarbelakangi oleh
konteks yang berbeda agar dapat membandingkan temuan dari hasil
penelitian ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah sebagai wadah pendidikan formal mempunyai tanggung jawab
besar untuk mewujudkan cita-cita bangsa, sebagai mana yang diamanahkan dalam
undang-undang sistem pendidikan nasional No.20 tahun 2003 yang menyatakan
secara tegas, bahwa :
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta
bertanggung jawab”.

Upaya mewujudkan pendidikan nasional tidak hanya menjadi tugas dan
tanggung jawab salah satu bidang keilmuan saja, melainkan merupakan tugas dan
tanggung jawab semua disiplin bidang keilmuan. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan resmi yang bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan kepada
siapapun yang berhak termasuk para remaja (siswa). Sekolah sebagai lembaga
formal memiliki tugas menyelenggarakan pendidikan melalui proses pembelajaran
untuk mengembangkan aspek kemanusiaan dan potensi diri para peserta didik,
sehingga siswa bisa berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Sebagai

mana dinyatakan oleh Elida Prayitno (2006:15) yaitu bahwa :



“Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertanggung jawab dalam
menunjang keberhasilan peserta didiknya menjalankan tugas-tugas
perkembangannya dengan baik, dan menyediakan program yang menarik,
menyenangkan, menantang, membangun motivasi dan memberi kesempatan
kepada siswa untuk melakukan kegiatan positif™.

Berdasarkan pernyataan di atas, diketahui bahwa sekolah sangat berperan
dalam mempengaruhi perkembangan diri siswa sebagai peserta didik maupun
sebagai individu yang sedang berkembang. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
pelayanan agar siswa berkembang secara optimal tentu saja diperlukan adanya
pendidik yang profesional di bidang keilmuannya masing-masing, termasuk salah
satunya yaitu guru pembimbing. Guru pembimbing mempunyai tugas-tugas dan
tanggung jawab tersendiri kepada peserta didiknya, seperti yang ditegaskan
dalam SK Mendikbud No. 025/0/1995 (dalam Prayitno 2008:22), bahwa :

“Bimbingan dan Konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik,

baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan

berkembang secara optimal, dalam bidang bimbingan belajar dan bimbingan

karir, melalui berbagai jenis kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma
yang berlaku”.

Keberadaan guru pembimbing di sekolah berperan dalam mengembangkan
dan memandirikan siswa sesuai dengan keadaan diri siswa itu sendiri. Jika guru
pembimbing dapat melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya dengan
baik, maka dapat dipastikan siswa di sekolah juga akan berkembang sesuai
dengan kemampuannya dan akan memiliki rasa percaya diri yang positif, sehingga
kondisi tersebut dapat mendukung siswa untuk bisa berprestasi.

Menurut Mapiere (1999:23), jika ditinjau secara psikologis, siswa SMA

sedang memasuki tahap perkemabangan remaja, yaitu masa peralihan dari masa



anak-anak menuju dewasa yang berusia antara 15 — 18 tahun. Masa remaja
merupakan masa dimana seorang mencari jati dirinya, yang biasanya diiringi
dengan pertanyaan-pertanyaan dalam dirinya terkait “siapa saya?, apa kelebihan
dan kekurangan yang saya miliki?, mau kemana saya?”. Semua pertanyaan
tersebut seharusnya dapat dijawab secara tepat oleh remaja itu sendiri. Jika remaja
tersebut tidak bisa menjawabnya dengan tepat, maka ia cenderung bingung
menghadapi hidup. Tetapi jika sebaliknya, maka ia akan berkembang optimal,
sehingga masa depannya menjadi penuh dengan harapan. Maka, pada masa
remaja diperlukan lingkungan sosial yang kondusif, dimana orang tua atau orang
dewasa yang membimbing dan mengayomi secara aspiratif serta teman sebaya
(peer group) yang mengembangkan norma kehidupan yang positif dan kreatif.

Sebagai remaja, siswa sering mengalami hambatan baik yang berasal dari
dalam diri sendiri maupun dari luar diri siswa, oleh karena itu diperlukan upaya
agar siswa memahami potensi dirinya dan percaya diri merencanakan masa
depannya, yaitu dengan membantu siswa untuk bisa berprestasi sebagai bentuk
gambaran dari self esteem (harga diri) yang mereka miliki.

Menurut Nathaniel Branden (Alih bahasa Anne Natanael, 2005:17) self
esteem (harga diri) adalah evaluasi yang dibuat oleh individu dan dipertahankan,
itu mengungkapkan suatu persetujuan atau ketidaksetujuan, dan mengindikasikan
sejauh mana seorang individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, sukses, dan
layak. Singkatnya, self esteem (harga diri) adalah penilaian pribadi tentang

kelayakan yang dinyatakan di dalam sikap individu terhadap dirinya.



Siswa yang memiliki self esteem (harga diri) yang tinggi akan
membangkitkan rasa percaya diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna
serta rasa bahwa kehadirannya diperlukan di dunia ini, selain itu remaja juga
percaya diri dapat mencapai prestasi yang dia dan orang lain harapkan. Sehingga,
keyakinan itu akan memotivasi remaja tersebut untuk sungguh-sungguh mencapai
apa yang dicita-citakan.

Berkenaan dengan Self Esteem, ditemukan fakta di lapangan berdasarkan
hasil observasi pra-penelitian kepada guru kelas dan guru pembimbing di SMA
Al-Kautsar Bandar Lampung pada bulan Agustus 2011, bahwa masih terdapat
siswa yang memiliki self esteem rendah atau dengan kata lain belum memiliki
harga diri yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari 20 orang siswa, terdapat 8
orang siswa yang memiliki permasalahan self esteem. Hal tersebut juga didukung
dengan hasil wawancara dengan guru kelas dan guru pembimbing yang
menyatakan bahwa masih terdapat siswa yang kurang bisa menghargai
kemampuan yang dimilikinya, berfikir negatif tentang dirinya, tidak percaya diri,
juga tidak saling menghargai dan cenderung emosi. Sehingga dikhawatirkan
gejala yang berakar dari rendahnya self esteem siswa bisa menjadi penghambat
prestasi belajar siswa.

Berdasarkan fenomena yang terungkap tersebut di atas, maka peran
guru pembimbing di sini sangatlah penting untuk membantu siswa
meningkatkan self esteemnya, sehingga siswa dapat mempersiapkan diri
sejak dini dalam mencapai harapan ataupun cita-cita yang sesuai dengan

potensi, serta bakat dan minat yang dimilikinya.



Sebagai tindak lanjut permasalahan di atas, dalam upaya meningkatkan Self
Esteem siswa, guru khususnya guru pembimbing dapat melakukan berbagai
strategi pendekatan baik secara individual maupun kelompok. Dalam hal ini,
penerapan sugesti dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling mungkin
bisa menjadi alternatif dalam upaya meningkatkan self esteem siswa.

Menurut Isma Almatin (2010:140), sugesti merupakan sebuah pesan atau
usulan rencana yang terprogram, dibuat untuk menimbulkan atau mempengaruhi
respon dalam pikiran maupun tindakan. Sugesti yang dimaksud di sini lebih
mengarah pada sugesti positif, yaitu merupakan saran atau pengarahan positif
yang dapat menggerakan hati orang-orang yang mendengarnya untuk melakukan
tindakan- tindakan positif bagi kehidupannya.

Menurut Jack Canfield dan Mark Viktor Hansen (dalam lbrahim Elfiky,
2010:4), bahwa :

“Manusia menghadapi lebih dari 60.000 pikiran. Satu-satunya yang
dibutuhkan sejumlah besar pikiran ini adalah pengarahan. Jika arahan yang
diberikan bersifat negatif, maka sekitar 60.000 pikiran akan keluar dari
memori ke arah negatif. Sebaliknya, jika pengarahannya positif maka
sejumlah pikiran yang sama juga akan keluar dari ruang memori kearah
yang positif”.

Berdasarkan beberapa teori tersebut, dapat dipahami bahwa semua kata-
kata yang diucapkan punya dampak yang sangat besar bagi orang yang
mendengarnya, dalam hal ini yaitu ucapan dan pengarahan guru kepada murid-
muridnya. Sehingga, penulis berkesimpulan bahwa sugesti atau pemberian saran
positif bisa menjadi alternatif cara yang bisa dilakukan sebagai upaya untuk

meningkatkan self esteem siswa. Sehingga, diharapkan siswa yang mendengar

sugesti tersebut akan mengalami perkembangan pola pikir dan mental yang



positif , meningkat penghargaan dirinya, meningkat prestasinya dan pada akhirnya
akan menumbuhkan suasana yang positif pula dalam semua aspek kehidupannya.

Kenyataan di lapangan, penerapan sugesti belum optimal dilaksanakan di
sekolah, baik oleh guru pembimbing maupun personil sekolah lainnya.
Berdasarkan hasil observasi di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung pada bulan
Agustus 2011, bahwa diperoleh informasi bahwa di sekolah tersebut belum
dilaksanakan penerapan sugesti secara optimal terutama pada pelaksanaan layanan
bimbingan konseling di sekolah.

Selain itu juga, peneliti mencoba menggunakan layanan bimbingan
kelompok sebagai sarana dalam penerapan sugesti untuk meningkatkan Self
esteem siswa. Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu alternatif
upaya pengentasan masalah. Secara spesifik layanan bimbingan kelompok
memiliki beberapa kelebihan, yaitu merupakan layanan bimbingan yang efektif
dari segi penggunaan waktu dan jumlah sasaran layanan, dan juga terbilang sangat
efektif dalam membantu mengembangkan potensi siswa. Sehingga layanan
bimbingan kelompok merupakan layanan primadona bagi pengguna layanan
bimbingan konseling.

Senada dengan penerapan sugesti, bimbingan kelompok yang dilaksanakan
di sekolah juga ternyata belum dilaksanakan secara optimal, sehingga terkadang
belum terlihatnya perubahan pola pikir dan sikap siswa setelah pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok. Informasi tersebut diperoleh berdasarkan observasi

pra penelitian yang peneliti laksanakan pada bulan Agustus 2011.



Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti mencoba mengembangkan
penerapan sugesti pada layanan bimbingan kelompok. Pada penelitian ini, peneliti
ingin melihat efektifitas penerapan sugesti pada layanan bimbingan kelompok
dalam meningkatkan self esteem siswa. Hal tersebut menjadi inti kajian dalam
penelitian ini, sehingga peneliti mengambil judul “Efektivitas Penerapan
Sugesti pada Layanan Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Self

Esteem Siswa”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasi berbagai permasalahan yang muncul, yaitu :

1. Masih terdapat siswa yang tidak berani tampil di depan umum,

2. Masih terdapat siswa yang tidak berani mengungkapkan pendapatnya,

3. Siswa juga tidak saling menghargai dan cenderung emosi.

4. Belum terlihatnya perubahan sikap dan pola pikir siswa setelah

pelaksanaan bimbingan kelompok
5. Belum dimanfaatkannya sugesti pada layanan bimbingan kelompok

dalam meningkatkan self esteem siswa

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis memfokuskan penelitian
pada aspek Efektivitas Penerapan Sugesti pada Layanan Bimbingan Kelompok

dalam Meningkatkan Self Esteem Siswa.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut di atas,

maka penulis merumuskan beberapa permasalahan, yaitu :

1.

2.

3.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan self esteem siswa kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan layanan bimbingan
kelompok dengan menerapkan sugesti ?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan self esteem siswa kelompok
kontrol, sebelum dan sesudah mngikuti kegiatan layanan bimbingan
kelompok ?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara self esteem siswa
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sesudah mengikuti

kegiatan bimbingan kelompok ?

E. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan :

1.

Perbedaan self esteem siswa kelompok ekperimen sebelum dan sesudah
mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan menerapkan

sugesti.

. Perbedaan self esteem siswa kelompok kontrol, sebelum dan sesudah

mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok

. Perbedaan self esteem siswa kelompok eksperimen dengan kelompok

kontrol sesudah mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok.



Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori tetang pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
penerapan sugesti untuk meningkatkan self esteem siswa, dan dapat
dijadikan sumber informasi pendidikan dalam penerapan layanan bimbingan

konseling di sekolah.

2. Manfaat Praktis
a.  Bagi Guru Pembimbing
Sebagai solusi dari permasalahan dalam kegiatan bimbingan
konseling, terutama yang terkait pada self esteem siswa, sehingga
menjadi masukan dalam penyusunan program sebagai upaya

meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

b. Bagi Siswa
Sebagai informasi dasar guna meningkatkan self esteem masing-
masing siswa. Harapannya, setelah mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok dengan penerapan sugesti, siswa menjadi termotivasi untuk
mempercayai kemampuan dirinya sendiri guna mencapai masa depan
yang lebih baik.
c.  Bagi Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling FIP UNP
Dapat mempersiapkan calon guru pembimbing/ konselor yang
nantinya akan bertugas di lembaga pendidikan, dengan meningkatkan

keterampilan melaksanakan layanan bimbingan dan
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konseling, khususnya dalam hal ini berkaitan dengan layanan

bimbingan kelompok untuk meningkatkan self esteem siswa.

BAB I1



